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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesadaran, penggunaan, persepsi, serta faktor adopsi teknologi 

wearable pada mahasiswa pendidikan olahraga dalam mendukung aktivitas fisik. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif melalui survei daring terhadap 48 mahasiswa dengan instrumen kuesioner 14 

item yang mencakup aspek pengetahuan, pengalaman penggunaan, motivasi, persepsi manfaat, kendala, serta 

kesiapan adopsi teknologi. Hasil menunjukkan bahwa 62,5% responden memiliki pemahaman yang cukup tentang 

teknologi wearable, namun hanya 14,6% yang aktif menggunakan, sedangkan 62,5% belum pernah menggunakan, 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran dan penggunaan. Fitur wearable yang paling dikenal meliputi 

penghitung langkah, pemantau detak jantung, pelacak tidur, pengingat aktivitas, dan GPS tracking. Persepsi 

terhadap manfaat wearable cenderung positif, dengan 62,5% responden menilai penting atau sangat penting dalam 

aktivitas olahraga, serta 66,7% merasa termotivasi untuk lebih aktif secara fisik. Selain itu, 89,6% responden 

mengakui bahwa wearable membantu pemantauan performa secara objektif, dan 72,9% mendukung integrasi 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Namun, adopsi teknologi masih terhambat oleh faktor ekonomi dan 

aksesibilitas, di mana 52,1% responden menyebut harga sebagai kendala utama dan 25% keterbatasan ketersediaan 

perangkat. Meskipun demikian, 43,8% responden bersedia mengikuti pelatihan dan 52,1% menunjukkan minat 

potensial. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi wearable memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan 

kesadaran aktivitas fisik melalui umpan balik real-time dan pemantauan objektif. Namun, implementasi 

memerlukan strategi komprehensif yang mencakup peningkatan akses, pelatihan, dan integrasi kurikulum secara 

bertahap. 

Kata-kata kunci: teknologi wearable; aktivitas fisik; mahasiswa olahraga; kesadaran; pendidikan jasmani 

Abstract 

This study aims to analyze the level of awareness, use, perception, and adoption factors of wearable technology 

among physical education students in supporting physical activity. The study used a descriptive quantitative 

approach through an online survey of 48 students with a 14-item questionnaire instrument covering aspects of 

knowledge, experience of use, motivation, perceived benefits, obstacles, and readiness to adopt the technology. 

The results showed that 62.5% of respondents had sufficient understanding of wearable technology, but only 

14.6% actively used it, while 62.5% had never used it, indicating a gap between awareness and use. The most 

recognized wearable features include step counters, heart rate monitors, sleep trackers, activity reminders, and 

GPS tracking. Perceptions of the benefits of wearables tended to be positive, with 62.5% of respondents rating 
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them as important or very important in sports activities, and 66.7% feeling motivated to be more physically active. 

In addition, 89.6% of respondents acknowledged that wearables help objectively monitor performance, and 72.9% 

supported their integration into physical education learning. However, technology adoption remains hampered by 

economic and accessibility factors, with 52.1% of respondents citing price as the primary barrier and 25% citing 

limited device availability. Despite this, 43.8% of respondents were willing to participate in training, and 52.1% 

expressed potential interest. These findings suggest that wearable technology has significant potential to increase 

physical activity awareness through real-time feedback and objective monitoring. However, implementation 

requires a comprehensive strategy that includes increasing access, training, and gradual curriculum integration. 

Keywords: wearable technology; physical activity; physical education students; awareness; physical education 

PENDAHULUAN 

Generasi muda khususnya mahasiswa atau calon guru Pendidikan Jasmani (Penjas) 

akan memainkan peran penting dalam pembangunan olahraga. Secara signifikan, mayoritas 

(76,38%) tenaga kerja di bidang olahraga di Indonesia adalah guru olahraga, diikuti oleh pelatih 

(11,56%), instruktur (6,11%), dan sukarelawan (5,96%). Hal ini menegaskan bahwa peran guru 

olahraga sangat sentral dalam upaya pembangunan keolahragaan di negara ini. Selain itu, guru 

juga diakui sebagai ujung tombak dalam pembentukan karakter manusia Indonesia melalui 

sistem pendidikan (Suroto et al., 2016). Tidak diragukan lagi, mahasiswa penjas harus 

memanfaatkan masa muda mereka untuk mempromosikan gaya hidup sehat. Kesehatan 

meliputi kondisi fisik dan mental yang memungkinkan individu untuk menjalani kehidupan 

yang produktif. Kesehatan fisik adalah ketika seseorang tidak sakit dan mampu bekerja secara 

produktif; kesehatan psikis adalah ketika seseorang memiliki tujuan hidup yang jelas individu 

dapat bertindak secara mandiri, menerima dirinya dengan segala kelebihan dan kekurangannya. 

Oleh karena itu, mahasiswa penjas perlu memanfaatkan masa mudanya untuk mempromosikan 

gaya hidup sehat yang mencakup aspek fisik dan mental (Mutohir et al., 2023). Guru membantu 

siswa agar dapat memahami dan menguasai gerakan yang diajarkan. Selain itu, guru juga 

membimbing siswa untuk menyadari peran mereka dalam proses pembelajaran olahraga, 

sehingga siswa dapat meraih manfaat kesehatan bagi diri mereka sendiri (Saifuddin et al., 

2021). 

Membudayakan gaya hidup aktif melalui aktivitas jasmani secara teratur bukan lagi 

sekadar anjuran, tetapi telah menjadi kebutuhan mendesak yang harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Melakukan aktivitas fisik memberikan berbagai manfaat bagi kesehatan, 

seperti meningkatkan kesehatan jantung dan pembuluh darah, menguatkan otot, membantu 

menjaga keseimbangan energi tubuh, serta mendukung pemeliharaan berat badan ideal (Putri 

& Aliriad, 2023). Seiring dengan meningkatnya bukti ilmiah mengenai manfaat aktivitas fisik, 

kesadaran akan pentingnya bergerak secara aktif semakin ditekankan dalam upaya pencegahan 

berbagai penyakit dan peningkatan kualitas hidup. memiliki peran yang sangat penting dalam 

menjaga berat badan yang sehat, meningkatkan kesehatan mental, serta memperkuat sistem 

kardiovaskular dan kesehatan tulang (Biddle & Asare, 2011). 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan potensi besar teknologi wearable dalam 

meningkatkan aktivitas fisik dan motivasi, sebagian besar studi masih berfokus pada efektivitas 

penggunaan atau intervensi teknologi. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian 

terkait belum teridentifikasinya secara komprehensif tingkat kesadaran, penggunaan aktual, 

serta persepsi mahasiswa pendidikan olahraga terhadap teknologi wearable, khususnya dalam 

konteks pendidikan jasmani di Indonesia. Padahal, pemahaman terhadap aspek-aspek tersebut 

sangat penting sebagai dasar dalam merancang strategi integrasi teknologi yang efektif dan 

berkelanjutan dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
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mengidentifikasi tingkat kesadaran, pengalaman penggunaan, persepsi manfaat, serta kendala 

penggunaan teknologi wearable di kalangan mahasiswa pendidikan olahraga. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan jasmani berbasis teknologi serta mendukung peningkatan kualitas pembelajaran 

yang adaptif terhadap perkembangan era digital. 

Di Indonesia, penyakit stroke, gangguan kardiovaskular, dan diabetes telah menjadi 

penyebab kematian tertinggi (Usman & Argantos, 2020). Berbagai penyakit tersebut 

disebabkan karena kurangnya melakukan aktivitas jasmani secara teratur. Aktivitas jasmani 

secara teratur diyakini dapat sebagai pencegahan primer dan sekunder berbagai penyakit kronis 

(semacam penyakit kardiovaskular, diabet tipe 2, kanker, hipertensi, kegemukan, tekanan 

mental, osteoporosis) serta kematian dini (World Health Organization, 2022). Manfaat aktivitas 

jasmani secara teratur tidak hanya mempengaruhi kesehatan jasmani seseorang, tetapi juga 

berpengaruh terhadap tingkat kebugaran jasmaninya. Selain bermanfaat bagi kesehatan dalam 

jangka panjang, kebugaran jasmani dari hasil aktivitas jasmani yang teratur berkontribusi secara 

signifikan terhadap kualitas hidup seseorang (Mutohir et al., 2023). Orang yang bugar memiliki 

lebih banyak energi dan kebebasan dalam menggerakkan tubuhnya dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. Sehingga, orang yang sehat belum tentu mereka bugar, tetapi orang yang bugar 

tentu mereka sehat. Di era digital, teknologi semakin berperan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan jasmani. Teknologi wearable seperti smartwatch dan fitness tracker 

memberikan data real-time mengenai aktivitas fisik, detak jantung, dan jumlah langkah, yang 

dapat meningkatkan kesadaran individu terhadap kebugaran mereka. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi teknologi wearable dalam pendidikan 

jasmani dapat meningkatkan kesadaran aktivitas fisik mahasiswa. 

Integrasi pendidikan jasmani dengan teknologi yang dapat dikenakan secara signifikan 

meningkatkan kesadaran aktivitas fisik di kalangan mahasiswa. Perangkat yang dapat 

dikenakan, seperti pelacak kebugaran, secara real-time memantau dan memberikan umpan 

balik tentang tingkat aktivitas fisik penggunanya (Singh & Awasthi, 2024). Dengan fitur ini, 

pengguna dapat langsung mengetahui dan menyesuaikan aktivitas mereka sesuai dengan tujuan 

kebugaran yang diinginkan. Selain itu, teknologi ini juga mendukung terciptanya lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dengan memberikan data yang akurat dan mendorong keterlibatan 

pengguna dalam aktivitas fisik yang lebih sehat. Integrasi ini tidak hanya memotivasi siswa 

untuk melacak kemajuan mereka tetapi juga memungkinkan program kebugaran yang 

disesuaikan yang memenuhi kebutuhan individu. Studi menunjukkan bahwa tingkat 

penerimaan pengguna terhadap teknologi yang dapat dikenakan memiliki peran penting dalam 

menentukan efektivitasnya dalam meningkatkan berbagai metrik kinerja fisik.  Semakin  tinggi  

tingkat penerimaan dan kenyamanan pengguna dalam menggunakan perangkat ini, semakin 

besar dampaknya terhadap peningkatan aktivitas fisik, pemantauan kesehatan, serta pencapaian 

tujuan kebugaran. Dengan kata lain, teknologi ini akan lebih efektif jika pengguna merasa 

nyaman, percaya, dan terdorong untuk menggunakannya secara konsisten dalam rutinitas 

sehari-hari (Xu et al., 2024). 

Pemanfaatan jam tangan pintar sebagai alat untuk meningkatkan kohesi kelompok 

dalam intervensi aktivitas fisik telah menunjukkan potensi yang menjanjikan dalam mendorong 

perubahan perilaku individu melalui mekanisme kesadaran kolektif (Esakia et al., 2017). 

Dengan fitur-fitur seperti pemantauan aktivitas secara real-time, tantangan kebugaran berbasis 

kelompok, serta sistem penghargaan yang melibatkan elemen kompetisi sehat, jam tangan 
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pintar memungkinkan pengguna untuk merasa lebih terhubung dengan komunitas mereka. 

Melalui interaksi sosial yang difasilitasi oleh teknologi ini, individu tidak hanya mendapatkan 

motivasi intrinsik untuk meningkatkan aktivitas fisik mereka, tetapi juga merasa didukung oleh 

anggota kelompok lainnya. Efek ini menciptakan lingkungan yang lebih kolaboratif, di mana 

keberhasilan satu individu dapat menginspirasi anggota lain untuk tetap aktif dan berkomitmen 

terhadap tujuan kebugaran bersama. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi teknologi wearable dalam pendidikan 

jasmani sebagai strategi inovatif untuk meningkatkan kesadaran aktivitas fisik di kalangan 

mahasiswa, khususnya calon guru Pendidikan Jasmani. Dengan mayoritas tenaga kerja di 

bidang olahraga di Indonesia berasal dari kalangan pendidik, peran mereka sangat krusial dalam 

membentuk budaya aktivitas fisik yang sehat di masyarakat. Oleh karena itu, mahasiswa 

pendidikan jasmani harus memanfaatkan masa muda mereka untuk membudayakan gaya hidup 

aktif, yang tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik tetapi juga kesehatan mental dan 

kesejahteraan secara keseluruhan.Selain meningkatkan kesadaran individu, integrasi teknologi 

wearable juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan 

berbasis data. Dengan adanya fitur pemantauan aktivitas secara real-time dan gamifikasi 

berbasis komunitas, teknologi ini dapat meningkatkan kohesi kelompok dan motivasi kolektif 

untuk menjalani gaya hidup aktif sebagai peningkatan aktivitas fisik dan pencapaian tujuan 

kebugaran individu. 

Dengan demikian, integrasi teknologi wearable dalam pendidikan jasmani bukan 

hanya sekadar alat bantu dalam pemantauan kebugaran, tetapi juga berkontribusi terhadap 

perubahan perilaku yang lebih positif dalam jangka panjang. Melalui pemanfaatan perangkat 

ini, mahasiswa tidak hanya dapat meningkatkan kebugaran fisik mereka sendiri tetapi juga 

berperan sebagai agen perubahan dalam menanamkan budaya hidup aktif di masyarakat. 

Kedepan, penerapan teknologi ini dalam skala yang lebih luas di institusi pendidikan dapat 

menjadi langkah strategis dalam mendorong generasi muda untuk lebih sadar dan bertanggung 

jawab terhadap kesehatan mereka, sekaligus memperkuat pembangunan olahraga di Indonesia. 

Teknologi wearable seperti smartwatch dan fitness tracker telah mengalami perkembangan 

pesat dan menawarkan berbagai fitur canggih dalam memantau aktivitas fisik. Melalui fitur 

seperti pengukur detak jantung, penghitung langkah, hingga pemantauan kualitas tidur, 

wearable dapat menjadi alat pendukung yang efektif dalam meningkatkan performa olahraga 

serta kesadaran aktivitas fisik penggunanya (Piwek et al., 2016). Di lingkungan pendidikan 

jasmani, implementasi wearable dapat memberikan data objektif terkait performa fisik 

mahasiswa. Mahasiswa pendidikan olahraga sebagai calon pendidik diharapkan memahami 

potensi teknologi ini. Namun, sejauh mana kesadaran dan kesiapan mereka dalam 

memanfaatkan teknologi wearable masih menjadi pertanyaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat kesadaran, pengalaman penggunaan, persepsi manfaat, serta kendala 

penggunaan wearable di kalangan mahasiswa pendidikan olahraga. Temuan ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum pembelajaran berbasis 

teknologi di pendidikan jasmani. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan gejala, fenomena, atau peristiwa 

tertentu tanpa melakukan pengujian hipotesis (Maksum, 2018). Metode survei digunakan untuk 
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menganalisis tingkat kesadaran, penggunaan, persepsi, serta faktor adopsi teknologi wearable 

pada mahasiswa pendidikan olahraga. Subjek penelitian berjumlah 48 mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Jasmani Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa aktif yang telah menempuh mata kuliah 

praktik olahraga dan memiliki akses terhadap teknologi digital. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner daring yang terdiri dari 14 butir pertanyaan yang mencakup indikator pengetahuan, 

pengalaman penggunaan, motivasi, persepsi manfaat, kendala, serta kesiapan mengikuti 

pelatihan wearable. Pengukuran menggunakan skala Likert 4 tingkat (1 = sangat tidak setuju 

sampai 4 = sangat setuju) untuk aspek persepsi, motivasi, dan kesiapan, sedangkan aspek 

pengetahuan dan penggunaan menggunakan kategori pilihan. Skor diperoleh dengan 

menjumlahkan nilai setiap item dan dikategorikan ke dalam tingkat rendah, sedang, dan tinggi 

berdasarkan rentang skor. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment dengan kriteria r_hitung > r_tabel (α = 0,05), sedangkan reliabilitas diuji 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria α ≥ 0,70. Pengumpulan data 

dilakukan secara daring pada tanggal 21–27 Mei 2025. Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif meliputi distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan karakteristik 

responden, serta nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) untuk melihat kecenderungan 

dan variasi data, yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 

mengidentifikasi pola dan tren hasil penelitian. 

HASIL 

Hasil Penelitian Survei Teknologi Wearable dalam Pendidikan Olahraga. Penelitian 

ini mengkaji persepsi dan penggunaan teknologi wearable di kalangan mahasiswa, khususnya 

dalam konteks pendidikan olahraga. Data yang disajikan merupakan hasil survei yang 

mencakup profil responden, tingkat kesadaran, pola penggunaan, persepsi, faktor adopsi, serta 

temuan dan kesimpulan terkait integrasi teknologi wearable. 

Hasil dapat dilihat dalam tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat kesadaran mahasiswa 

terhadap teknologi wearable berada pada kategori cukup baik, yang ditunjukkan oleh dominasi 

responden dengan pemahaman cukup (62,5%) serta sebagian lainnya telah memiliki 

pemahaman sangat baik (10,4%). Temuan ini mengindikasikan bahwa secara kognitif 

mahasiswa pendidikan olahraga telah mengenal dan memahami keberadaan teknologi 

wearable, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang hanya sebatas pernah mendengar 

(25,0%) bahkan tidak mengetahui sama sekali (2,1%). Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

penyebaran informasi terkait wearable sudah relatif luas, namun belum sepenuhnya merata 

pada seluruh mahasiswa. 

Dari aspek pengetahuan fitur, responden lebih familiar dengan fitur-fitur dasar seperti 

detak jantung (70,8%) dan penghitung langkah (60,4%), yang umumnya menjadi fitur utama 

pada perangkat wearable. Sementara itu, fitur yang lebih spesifik seperti pelacak tidur (18,8%) 

dan GPS tracking (35,4%) relatif kurang dikenal. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

mahasiswa masih cenderung terbatas pada fungsi dasar wearable, belum sampai pada 

pemanfaatan fitur yang lebih komprehensif untuk analisis kebugaran secara menyeluruh. 

Meskipun tingkat kesadaran tergolong baik, hasil penelitian memperlihatkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan dan penggunaan aktual. Mayoritas responden menggunakan 

wearable secara tidak teratur (39,6%) atau bahkan tidak pernah menggunakan (37,5%), 
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sedangkan penggunaan rutin masih sangat rendah. Fenomena ini menegaskan bahwa awareness 

tidak secara otomatis berbanding lurus dengan tingkat adopsi teknologi. Dari sisi motivasi, 

penggunaan wearable didorong oleh kebutuhan peningkatan performa olahraga (33,3%) dan 

kesehatan (31,3%), yang menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki orientasi positif 

terhadap pemanfaatan teknologi dalam mendukung aktivitas fisik. 

Tabel 1. Tingkat pengenalan mahasiswa terhadap teknologi wearable 

Aspek Indikator/Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Profil Responden Laki-laki 38 79,2% 

  Perempuan 10 20,8% 

Tingkat Kesadaran Tidak mengetahui 1 2,1% 

 Pernah mendengar 12 25,0% 

 Pemahaman cukup 30 62,5% 

  Pemahaman sangat baik 5 10,4% 

Fitur Wearable yang Diketahui Penghitung langkah 29 60,4% 

 Detak jantung 34 70,8% 

 Pelacak tidur 9 18,8% 

 Pengingat aktivitas 18 37,5% 

 GPS tracking 17 35,4% 

  lainnya 7 14,6% 

Frekuensi Penggunaan Setiap hari 5 10,4% 

 Mingguan 5 10,4% 

 Tidak teratur 19 39,6% 

  Tidak pernah 18 37,5% 

Motivasi Penggunaan Performa olahraga 16 33,3% 

 Kesehatan 15 31,3% 

  Lainnya 12 25,0% 

Persepsi Pentingnya Tidak penting 2 4,2% 

 Kurang penting 1 2,1% 

 Netral 15 31,3% 

 Penting 17 35,4% 

  Sangat penting 13 27,1% 

Kendala Harga mahal 25 52,1% 

 Tidak tersedia 12 25,0% 

 Kurang informasi 5 10,4% 

  Tidak butuh 6 12,5% 

Kesiapan Pelatihan Ya 21 43,8% 

 Mungkin 25 52,1% 

  Tidak 2 4,2% 

Persepsi terhadap pentingnya wearable juga menunjukkan kecenderungan positif, 

dengan mayoritas responden menilai penting (35,4%) dan sangat penting (27,1%). Hal ini 

memperkuat bahwa secara sikap, mahasiswa menerima keberadaan teknologi wearable sebagai 

bagian dari aktivitas olahraga modern. Namun demikian, faktor penghambat utama masih 

didominasi oleh aspek ekonomi, yaitu harga perangkat yang dianggap mahal (52,1%), serta 

keterbatasan akses (25,0%). 

Menariknya, meskipun terdapat berbagai kendala, sebagian besar responden 

menunjukkan kesiapan untuk meningkatkan kompetensi, dengan 43,8% menyatakan bersedia 

mengikuti pelatihan dan 52,1% menyatakan kemungkinan bersedia. Hal ini menunjukkan 

adanya potensi besar dalam pengembangan integrasi teknologi wearable dalam pembelajaran 
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pendidikan jasmani. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa tantangan utama 

bukan pada aspek kesadaran atau persepsi, melainkan pada faktor aksesibilitas dan fasilitasi 

penggunaan, sehingga diperlukan strategi institusional yang mampu menjembatani kesenjangan 

antara pengetahuan dan implementasi teknologi wearable di kalangan mahasiswa. 

DISKUSI 

Penelitian ini mengungkap bahwa tingkat kesadaran mahasiswa pendidikan olahraga 

terhadap teknologi wearable relatif tinggi, dengan 62,5% berada pada kategori pemahaman 

cukup dan 10,4% sangat baik. Namun demikian, tingkat penggunaan masih belum memadai, 

yang ditunjukkan oleh dominasi penggunaan tidak teratur (39,6%) dan tidak pernah 

menggunakan (37,5%). Kesenjangan ini menegaskan bahwa awareness tidak secara otomatis 

bertransformasi menjadi perilaku adopsi. Temuan ini memperkuat kritik terhadap pendekatan 

deterministik dalam adopsi teknologi yang mengasumsikan bahwa pengetahuan akan secara 

linier menghasilkan penggunaan. Dalam konteks ini, hasil penelitian lebih selaras dengan 

kerangka Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (Venkatesh et al., 2003), yang 

menekankan bahwa penggunaan teknologi ditentukan oleh interaksi kompleks antara 

ekspektasi kinerja, kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi. 

Dengan kata lain, tingginya kesadaran mahasiswa dalam penelitian ini belum cukup untuk 

mendorong adopsi tanpa dukungan struktural yang memadai. 

Lebih lanjut, rendahnya tingkat penggunaan ini tidak hanya berkaitan dengan tahap 

adopsi awal, tetapi juga pada keberlanjutan penggunaan (sustainability of use). Hal ini sejalan 

dengan temuan Piwek et al. (2016) serta Cadmus-Bertram et al. (2015) yang menunjukkan 

bahwa meskipun minat awal terhadap wearable cukup tinggi (hingga 78%), hanya sebagian 

kecil pengguna yang mampu mempertahankan penggunaan dalam jangka panjang (sekitar 

34%). Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah utama tidak hanya pada penerimaan teknologi, 

tetapi juga pada konsistensi penggunaan, sehingga membuka kritik bahwa banyak penelitian 

sebelumnya terlalu berfokus pada efektivitas teknologi tanpa memperhatikan dinamika perilaku 

pengguna secara berkelanjutan. 

Dari perspektif motivasional, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki persepsi positif terhadap wearable, dengan lebih dari 60% responden menyatakan 

penting dan sangat penting, serta 66,7% merasa termotivasi untuk lebih aktif secara fisik. 

Temuan ini konsisten dengan Self-Determination Theory oleh Deci & Ryan (2000), yang 

menekankan bahwa motivasi intrinsik berkembang melalui otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan. Studi Lyons et al. (2014) juga menunjukkan bahwa wearable efektif dalam 

mengubah perilaku karena mengintegrasikan teknik seperti self-monitoring, penetapan tujuan, 

umpan balik, dan perbandingan sosial, dengan efek moderat terhadap peningkatan aktivitas 

fisik. Namun demikian, temuan ini memunculkan paradoks bahwa meskipun motivasi dan 

persepsi positif tinggi, tingkat penggunaan tetap rendah. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 

intrinsik saja tidak cukup tanpa dukungan eksternal yang memadai, sehingga integrasi wearable 

perlu dipahami sebagai fenomena sosio-teknis, bukan semata fenomena psikologis. 

Berdasarkan sisi pemanfaatan fitur, mahasiswa cenderung hanya mengenal fitur dasar 

seperti detak jantung (70,8%) dan penghitung langkah (60,4%), sementara fitur lanjutan seperti 

pelacak tidur dan GPS masih kurang dimanfaatkan. Padahal, sebanyak 89,6% responden 

mengakui bahwa wearable membantu pemantauan performa secara objektif. Hal ini sejalan 
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dengan temuan Aroganam et al. (2019) serta Baca et al. (2019) yang menunjukkan bahwa 

wearable memiliki tingkat akurasi tinggi (hingga 92–97% untuk detak jantung) dan berperan 

penting dalam analisis performa berbasis data. Oleh karena itu, rendahnya pemahaman terhadap 

fitur lanjutan menunjukkan adanya keterbatasan literasi teknologi yang dapat menghambat 

optimalisasi wearable sebagai alat pembelajaran berbasis data dalam pendidikan jasmani. 

Selain faktor kognitif dan motivasional, hambatan struktural juga memainkan peran 

dominan dalam adopsi teknologi. Sebanyak 52,1% responden menyebut harga sebagai kendala 

utama dan 25% terkait ketersediaan perangkat. Temuan ini konsisten dengan studi Riebe et al. 

(2019) yang menunjukkan bahwa biaya merupakan faktor utama ketidakadopsian (odds ratio 

3,24), serta penelitian Shin et al. (2018) yang menemukan bahwa mahasiswa dengan status 

ekonomi rendah memiliki probabilitas 4,2 kali lebih rendah dalam mengadopsi wearable. 

Mercer et al. (2016) juga menegaskan bahwa hambatan ekonomi tidak hanya terkait biaya awal, 

tetapi juga biaya berkelanjutan seperti langganan fitur dan pembaruan perangkat. Dalam 

konteks mahasiswa Indonesia, kondisi ini menjadi lebih kompleks karena keterbatasan daya 

beli, sehingga tanpa intervensi institusional, integrasi wearable berpotensi menciptakan 

kesenjangan baru dalam pembelajaran. 

Selain itu, tingginya dukungan terhadap integrasi wearable dalam pembelajaran 

(72,9%) serta kesiapan mengikuti pelatihan (lebih dari 90%) menunjukkan bahwa hambatan 

adopsi bukan berasal dari resistensi pengguna, melainkan dari kurangnya fasilitasi. Hal ini 

diperkuat oleh temuan Casey et al. (2017), Gao et al. (2015), dan Poitras et al. (2016) yang 

menunjukkan bahwa wearable memiliki potensi transformasional dalam pendidikan jasmani 

melalui peningkatan aktivitas fisik, motivasi intrinsik, serta pembelajaran yang dipersonalisasi. 

Namun demikian, integrasi teknologi wearable juga menghadapi tantangan lain seperti 

isu privasi data, literasi digital, dan kesiapan institusi. Ozemek et al. (2017) menekankan 

pentingnya kebijakan tata kelola data dan pelatihan pengguna, sementara Powell et al. (2016) 

menyoroti risiko ketimpangan akses yang dapat menimbulkan ketidakadilan dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi wearable tidak hanya memerlukan kesiapan 

individu, tetapi juga kesiapan sistem pendidikan secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi wearable 

dalam pendidikan jasmani merupakan fenomena multidimensional yang melibatkan interaksi 

antara faktor kesadaran, penggunaan, persepsi, serta kondisi struktural. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan komprehensif yang mencakup program aksesibilitas ekonomi melalui 

subsidi atau pengadaan perangkat, pengembangan pelatihan yang mencakup penggunaan dan 

interpretasi data, penyusunan kebijakan privasi dan tata kelola data, implementasi bertahap 

dalam kurikulum, serta kolaborasi dengan industri teknologi untuk menyediakan solusi yang 

lebih terjangkau. Dengan pendekatan tersebut, kesenjangan antara kesadaran dan penggunaan 

dapat dijembatani, sehingga teknologi wearable dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani berbasis data. 

 

SIMPULAN 

Simpulan ini menegaskan bahwa integrasi teknologi wearable dalam pendidikan jasmani tidak 

cukup hanya bertumpu pada peningkatan kesadaran, tetapi memerlukan intervensi sistemik 

yang menyasar aspek aksesibilitas, literasi teknologi, dan desain pembelajaran berbasis data. 

Implikasi praktisnya, institusi perlu mengembangkan model implementasi yang terstruktur 

melalui penyediaan perangkat (subsidi atau inventaris kampus), pelatihan komprehensif yang 
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mencakup penggunaan dan interpretasi data, serta integrasi wearable ke dalam kurikulum 

sebagai instrumen evaluasi aktivitas fisik yang objektif dan personal. Selain itu, tata kelola data 

dan kebijakan privasi menjadi prasyarat penting untuk menjamin keberlanjutan penggunaan, 

disertai kolaborasi dengan industri guna menghadirkan solusi yang terjangkau dan kontekstual. 

Tanpa pendekatan ini, adopsi wearable berpotensi berhenti pada level awareness tanpa 

menghasilkan dampak pembelajaran yang signifikan. Namun demikian, temuan penelitian ini 

perlu ditafsirkan secara hati-hati mengingat adanya keterbatasan metodologis, terutama pada 

ukuran sampel yang terbatas dan berbasis satu institusi, penggunaan data self-report yang 

rentan bias persepsi, serta desain penelitian deskriptif yang belum mampu menjelaskan 

hubungan kausal antar variabel. Selain itu, belum dimanfaatkannya data objektif dari perangkat 

wearable serta minimnya eksplorasi faktor kontekstual seperti dukungan institusi dan kesiapan 

dosen menunjukkan bahwa hasil penelitian ini masih bersifat eksploratif awal. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan perlu bergerak melampaui pendekatan deskriptif menuju desain yang lebih 

eksplanatif dan eksperimental untuk menguji secara empiris dampak penggunaan wearable 

terhadap aktivitas fisik, kebugaran, dan kesehatan mental. Penggunaan data objektif berbasis 

perangkat, pendekatan mixed methods, serta perluasan konteks penelitian lintas institusi 

menjadi krusial untuk meningkatkan validitas eksternal. Lebih lanjut, pengembangan model 

integrasi wearable dalam kurikulum pendidikan jasmani yang adaptif terhadap kondisi sosial-

ekonomi dan kesiapan ekosistem pendidikan menjadi agenda riset strategis, sehingga teknologi 

wearable tidak hanya berfungsi sebagai alat monitoring, tetapi sebagai katalis transformasi 

pembelajaran berbasis data yang berkelanjutan. 
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